
Acara ‘Ngleluri Budha-

ya Jawi Ngrawat Bumi’

diawali dengan kirab bu-

daya membawa uba

rampe berupa ingkung,

gunungan berisi hasil bu-

mi dari masyarakat Padu-

kuhan Ngireng-Ireng.

Mereka mengikuti tradisi

ruwat sukerto  mengena-

kan pakaian serba putih

berkeliling kampung.

Setelah sampai di lokasi

untuk acara ‘Ngleluri

Budhaya Jawi Ngrawat

Bumi’ selanjutnya in-

gkung bersama dengan

sesajian lainnya terma-

suk gunungan didoakan

pimpinan umat lintas

agama dari Islam, Katolik

dan Kristen.

Ketua Sanggar Budaya

Cendana Ngireng-Ireng,

Y Ari Prabowo, mengata-

kan kegiatan ‘Ngleluri

Budhaya Ngrawat Bumi’

digelar ketiga kalinya

oleh masyarakat

Padukuhan Ngireng-

Ireng sebagai upaya

melestarikan seni tradisi

budaya nenek moyang.

“Jadi seni tradisi yang

kita angkat hari ini

adalah wiwitan, ruwatan

sukerto dan wayang kulit.

Kita ingin melestarikan

budaya Jawa melalui wi-

witan, ruwatan sukerto

dan wayang Kulit,” ujar

Ari.

Wiwitan menurut Ari

punya  arti penting, kare-

na dimulai dengan doa

yang merupakan bentuk

rasa syukur atas semua

limpahan karunia dari

Tuhan YME. “Tradisi wi-

witan identik dengan upa-

cara tradisi yang digelar

petani sebelum memanen

padi,” jelasnya.

Sedangkan tradisi

ruwatan sukerto meru-

pakan sebuah ritual Jawa

pembersihan diri. Prosesi

untuk membersihkan diri

dari sukerto (kotoran ji-

wa, aura negatif dan spir-

it jahat).

Dalam ruwatan sukerto

diikuti oleh sekitar 17

anak Padukuhan Ngi-

reng-Ireng dan sekitar-

nya. Acara penutup dige-

lar pentas  wayang kulit

semalam suntuk  dengan

lakon Wahyu Makutho

Romo. 

“Wayang kulit semalam

suntuk ini menghadirkan

dalang Ki Dalang Sutikno

Hadi Maryono dengan

bintang tamu Rini Wi-

dyastuti dan Mbah Kan-

tong,” tuturnya.    (Roy)-f

BANTUL (KR) - Objek Wisata Grand

Puri Water Park bekerjasama dengan

Circle Angklung Kids Yogyakarta meng-

gelar event lomba angklung bertajuk  ‘Ge-

maruna #3’ dengan tema ‘Guruku Tersa-

yang’, Sabtu (2/12). Ajang yang digelar di

Grand Puri Water Park Jalan Parang-

tritis Sewon Bantul, dibuka Wakil Bupati

Bantul Joko Purnomo didampingi Sales &

Marketing Corporate, Grand Puri Water

Park Dyah Hendrastuti. Kegiatan tahun

ini diikuti 27  peserta TK dari Bantul dan

sekitarnya.

Wabup Joko Purnomo mengatakan, lom-

ba angklung Gemaruna ketiga dengan

tema ‘Guruku Tersayang’ merupakan ben-

tuk edukasi perpaduan kegiatan belajar

mengajar di sekolah. Artinya program

tersebut membangun sistem belajar meng-

ajar secara arif bijak dan harmonis serta

humanis. “Maka dari itu kami Pemerintah

Kabupaten Bantul mengucapkan terima

kasih kepada manajemen Grand Puri

Waterpark, panitia, dewan juri semuanya

yang telah menyelenggarakan event ini.

Semoga hal ini membawa satu kebaikan

untuk kita dan untuk kemajuan Grand

Puri Water Park,” ujarnya.

Menurut Joko, tidak kalah penting se-

lama tiga kali panitia mengadakan ke-

giatan, secara tidak langsung sudah

membangun kebersamaan dengan

memajukan destinasi wisata. “Karena di

Bantul ini ada destinasi wisata kolam re-

nang wisata air yang sangat bagus, sa-

ngat baik. Sehingga kepada Bapak Ibu se-

muanya tidak usah kemana-mana. Tidak

usah jauh-jauh keluar kota, tidak usah

jauh-jauh ke kota,” jelas Joko.

Menurutnya, dalam ajang ini  panitia

sudah membangun kerja sama dengan

sangat baik. “Dan hal tersebut membawa

kepentingan besar kita untuk bekerja

keras membawa  masyarakat Bantul se-

jahtera  melalui pendidikan dan pariwisa-

ta,” ujarnya. (Roy)-f
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Bupati: Kenaikan UMK Sudah Signifikan

KR-Sukro Riyadi

Kegiatan tradisi ruwatan sukerto di Ngireng-ireng.

BANTUL (KR) - Masyarakat Padu-
kuhan Ngireng-Ireng, Kalurahan Sido-
mulyo, Kapanewon Bambanglipuro Ban-
tul, bersama Sanggar Budaya Cendana
Ngireng-Ireng menggelar ‘Ngleluri Budha-
ya Jawi Ngrawat Bumi’, Sabtu (2/12).
Kegiatan budaya tersebut diisi dengan
menggelar tradisi wiwitan, ruwat sukerto
dan wayang kulit.

BANTUL (KR) - Pene-

tapan Upah Minimum

Kabupaten/Kota (UMK)

yang diberlakukan di DIY

2024 sudah diumumkan

oleh Gebernur DIY Sri

Sultan HB X, Kamis

(30/11). Semua UMK di

DIY mengalami kenaikan

secara signifikan rata-ra-

ta 7 persen. Di Bantul

sendiri ada kenaikan seki-

tar 7,26 persen, sehingga

menjadi Rp 2.216.463

atau naik Rp 150.024,18.

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih, berharap

dengan kenaikan yang

cukup signifikan di atas

rata-rata nasional ini ma-

ka produktivitas pekerja

maupun pengusaha akan

semakin baik dan bisa

bersinergi yang lebih erat.

Pengusaha dan pekerja

bisa bersama-sama men-

dorong pertumbuhan eko-

nomi di Kabupaten Ban-

tul. Menurut Bupati,

penetapan UMK ini sudah

mempertimbangkan ba-

nyak hal yakni pertum-

buhan ekonomi, inflasi

dan ditambah konstanta

atau alfa yang merupakan

gambaran kontribusi

pekerja.

“Jadi pertumbuhan eko-

nomi ditambah inflasi,

dikalikan konstanta 0,3

yang merupakan kon-

tribusi pekerja sehingga

kenaikan harga sudah ter-

akomodir di dalam angka

UMK di Kabupaten

Bantul. Jadi nilainya

cukup signifikan dan ke-

naikan UMK di Bantul

tahun ini termasuk ke-

naikan yang lebih besar

dibanding kenaikan UMK

di Bantul pada tahun se-

belumnya,” ungkap Abdul

Halim.

Menurutnya, UMK

harus ditetapkan berda-

sarkan kebutuhan riil

karyawan atau kemam-

puan pengusaha, sehing-

ga angka UMK menjamin

keberlangsungannya usa-

ha. “Sebab kalau upah ter-

lalu tinggi itu tidak ada

pengusaha dan kalau up-

ah terlalu rendah tidak

ada pekerja. Maka peme-

rintah membuat satu for-

mula yang kemudian di-

ikuti dan dirumuskan de-

ngan kebutuhan hidup di

daerah masing-masing. Di

DIY kenaikan UMK ter-

masuk tinggi yakni secara

komulatif sekitar 7,27

persen, di Bantul sendiri

sekitar 7,26 persen,” im-

buhnya.

Menanggapi usulan

pekerja tentang permin-

taan jaminan pendidikan

dan jaminan kesehatan

bagi kaum pekerja, menu-

rut Bupati, pekerja di

Bantul sudah dikafer de-

ngan BPJS 98,5 persen,

tinggal 1,5 persen yang

belum.

Sedangkan untuk ja-

minan pendidikan hingga

di tingkat SMP negeri su-

dah digratiskan. Sekolah

yang swasta ada Bosda

dan Bosnas agar bisa

memberikan keringan

yang di sekolah swasta.

Bagi sekolah swasta juga

diminta agar tidak memu-

ngut iuran sekolah yang

melampaui kewajaran.

Sementara Ketua Kon-

federasi Serikat Pekerja

Seluruh Indonesia (KSP-

SI) Bantul Fardhanatun

mengatakan, terkait ke-

naikan UMK pihaknya

maupun Asosiasi Pengu-

saha Indonesia (Apindo)

Bantul sama-sama sudah

menerima kenaikan UMK

yang diputuskan Guber-

nur DIY. Karena sudah

ada formula yang disepa-

kati bersama oleh Apindo,

KSPSI, pemerintah

maupun akademisi.

Tapi KSPSI meminta

kepada pemerintah, ada

jaminan kesehatan dan

pendidikan gratis bagi

anak kaum pekerja sam-

pai jenjang perguruan

tinggi atau sarjana. “Un-

tuk jaminan sosial terse-

but juga berlaku bagi

pekerja PKWT, PKWTT

maupun outsourcing,”

pungkas Fardhanatun. 
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KR- Judiman

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih menang-

gapi penetapan UMK Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Wabup Bantul Joko Purnomo didampingi Sales & Marketing Corporate

Grand Puri Water Park, Dyah Hendrastuti.


